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Kata Pengantar Penulis 

 

 

 

Pencemaran tanah oleh logam berat yang dihasilkan dari kegiatan manusia 

merupakan masalah yang pelik. Konsentrasi logam berat yang berlebihan 

dalam tanah pertanian dapat menurunkan kuantitas dan kualitas produk 

pertanian, selain dapat membahayakan kesehatan manusia melalui konsumsi 

pangan yang dihasilkan dari tanah yang tercemar logam berat. 

Salah satu teknologi yang dapat dikembangkan untuk remediasi tanah 

tercemar logam berat adalah fitoremediasi dan phytomining. Fitoremediasi 

adalah penggunaan tumbuhan untuk mengurangi konsentrasi atau 

mengurangi pengaruh meracun bahan pencemar, termasuk logam berat, 

dalam tanah dan lingkungan. Phytomining adalah produksi ‗tanaman logam‘ 

dengan cara menanam tumbuhan hiperakumulator yang dapat 

mengakumulasi logam dalam konsentrasi tinggikemudian memanennya dan 

membakar biomasnya untuk menghasilkan ‗bio-ore‘ logam. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kemenristekdikti dan 

Universitas Brawijaya atas dukungan dana penelitian yang hasilnya menjadi 

bagian buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi yang 

memerlukannya. 

 
Malang, 1 Maret 2016 
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Kata Pengantar Pakar 

 

Potensi pengembangan sektor pertambangan di Indonesia sangat besar. 

Berdasarkan atas kondisi geologi, wilayah Indonesia berpotensi sebagai 

penghasil bahan tambang logam seperti emas, nikel, dan lainnya. Kegiatan 

pertambangan di Indonesia mencakup skala besar, menengah dan kecil. 

Pengembangan kegiatan pertambangan disatu sisi memberikan keuntungan 

secara ekonomi namun juga memberikan dampak buruk bagi lingkungan. 

Penulisan buku yang berisi teknologi remediasi tanah / lahan tercemar 

logam berat yang berbasis tumbuhandilengkapi dengan beberapa hasil 

penelitian dalam rangka eksplorasi tumbuhan lokal (indigenous) yang 

berpotensi dalam fitoremediasi dan phytomining termasuk: emas (Au), 

merkuri (Hg) dan nikel (Ni) sangat relevan dengan permasalahan yang saat 

ini menjadi perbincangan dalam mengatasi pencemaran lahan sebagai 

dampak kegiatan pertambangan. Pencemaran tanah / lahan yang disebabkan 

oleh aktivitas pertambangan dapat ditekan dengan penerapan fitoremediasi, 

dan pada gilirannya suatu masalah pencemaran oleh pertambangan dapat 

dirubah menjadi penghasilan dengan penerapan phytomining, sehingga 

fitoremediasi dan potensi phytomining logam berat menjadi suatu langkah 

pengembangan sektor pertambangan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

Penerbitan buku ini, menjadi sebuah harapan dan pencerahan dalam 

melakukan fitoremediasi pada tanah / lahan tercemar logam berat dan/atau 

mendukung kegiatan pertambangan pada lahan dengan kadar logam rendah 

yang tidak efektif jika dilakukan penambangan secara konvensional. 

 

 

 Malang, 1 Maret 2016 

 

 Prof.W.H. Utomo, PhD. 
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Pendahuluan 

1.  Pendahuluan 

 

 

 

1.1. Pencemaran Lingkungan oleh Logam Berat 

Pencemaran lingkungan oleh logam berat telah menjadi masalah serius di 

dunia. Mobilisasi logam berat melalui ekstraksi dan pengolahan bijih logam 

menyebabkan terjadinya pelepasan unsur logam ke dalam lingkungan. 

Masalah pencemaran logam berat menjadi lebih serius seiring dengan 

meningkatnya industrialisasi dan gangguan siklus biogeokimia alami. 

Sebagian besar unsur logam tidak mengalamidegradasi biologiataukimia. 

Tidak seperti pencemar organikyang dapat teroksidasi 

menjadikarbonoksidaoleh akivitasmikroba. 

Logam berat dapat diklasifikasikan sebagai esensial dan non-esensial 

berkaitan dengan perannya dalam sistem biologis. Logam berat esensial 

adalah logam berat yang dibutuhkan oleh organisme dalam jumlah sedikit 

untuk mendukung fungsi fisiologis dan biokimia, misalnya Fe, Mn, Cu, Zn, dan 

Ni. Logam berat non-esensial adalah logam berat yang tidak dibutuhkan oleh 

organisme hidup untuk mendukung fungsi fisiologis dan biokimia, misalnya 

Cd, Pb, As, Hg, dan Cr. Unsur-unsur logam berat dapat terakumulasi dalam 

jaringan tubuh organisme (bioakumulasi) dan konsentrasinya meningkat 

ketika melewati tingkat trofik yang lebih rendah ke tingkat trofik yang lebih 

tinggi (suatu fenomena yang dikenal sebagai biomagnifikasi).  

Tanahdapattercemarlogam beratmelalui emisikawasan industri, limbah 

tambang, pembuangan limbahlogam, bensin bertimbal, cat, pupuk anorganik, 

pupuk kandang, pestisida, irigasiair limbah, residu pembakaran batubara, 

tumpahanpetrokimia, dan pengendapan dari atmosfer. Logam beratyang 

paling seringditemukandi lokasi yang tercemaradalah timbal(Pb), 

kromium(Cr), arsen(As), seng(Zn), kadmium(Cd), tembaga(Cu ), 

merkuri(Hg), dan nikel(Ni).  

Pencemarantanah oleh logam beratdapat membahayakan kesehatan 

danekosistemmelalui (a) kontak langsung dengantanah yang terkontaminasi, 

(b) rantai makanan(tanah-tanaman manusia atautanah-tanaman-hewan-


